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Kecakapan hidup yang dapat dikembangkan bagi siswa berkebutuhan 
khusus adalah wirausaha. Wirausaha sebagai salah satu alternatif masa depan bagi 
penyandang kebutuhan khusus belum banyak dikembangkan. Ada beberapa faktor 
yang menghambat perkembangan keterampilan wirausaha penyandang kebutuhan 
khusus, salah satunya adalah belum maksimalnya dukungan dari berbagai pihak. 
Belum maksimalnya dukungan pihak eksternal menjadi penyebab penyandang 
kebutuhan khusus menekuni kegiatan wirausaha.  

Penelitian tahun kedua, merupakan tindak lanjut atas hasil penelitian tahun 
pertama. Tujuan penelitian tahun pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan 
ABK untuk berwirausaha. Dimana luaran penelitian yang dihasilkan pada tahun 
pertama adalah: a) identifikasi secara komprehensif kebutuhan layanan bimbingan 
karir berbasis kewirausahaan bagi siswa berkebutuhan khusus, b) draft panduan 
dan c) artikel ilmiah untuk diseminarkan dan dijurnalkan. Untuk itu tujuan 
penelitian pada tahun kedua secara spesifik adalah: a) penyempurnaan draft 
panduan, b) validasi preskripsi panduan melalui uji ahli dan uji praktisi, c) revisi 
panduan tahap ke-1 dan ke-2, d) ujicoba terbatas, dan e) revisi panduan tahap ke-3 
(final).  

Penelitian pengembangan yang dilakukan pada tahun kedua merupakan fase 
instrumentasi, validasi, empirisasi, meliputi: mengembangkan panduan, validasi 
panduan, revisi panduan, uji coba terbatas, dan revisi panduan. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar validasi, dengan sumber data dari ahli bimbingan karir 
dan ahli pendidikan khusus. Sumber data dari praktisi yaitu guru SLB dan dinas 
pendidikan. Untuk memantapkan hasil validasi panduan maka dilakukan melalui 
focus group discussion (FGD), sedangkan untuk ujicoba terbatas dipilih dan 
ditetapkan sekolah khusus yang mempunyai peserta didik berkebutuhan khusus 
jenjang menengah ke atas. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
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